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Abstrak
Proses pengambilan keputusan telah menjadi proses yang sangat penting bagi organisasi seperti
rumah sakit. Dunia medis memiliki masalah kompleks dan semi-struktur yang dapat
mengakibatkan kesalahan fatal jika tidak ditangani dengan tepat. Untuk itu dibutuhkan sebuah
sistem pendukung pengambilan keputusan (SPPK) dan diharapkan dapat membantu pengambil
keputusan dalam mengambil keputusan. Penambahan metode data mining pada SPPK, khususnya
pada bidang kesehatan, dapat menyelesaikan masalah atau pertanyaan kompleks (semi-
structured problems) dalam dunia medis yang tidak bisa dilakukan hanya dengan SPPK. Metode
tersebut adalah decision tree, Classification and Regression Tree (CART), yaitu pohon biner yang
dapat mengatasi variabel atau fitur yang banyak, akurasi yang cukup baik, mudah dimengerti dan
komputasi cukup cepat diharapkan dapat menyelesaikan masalah medis dengan cepat dan tepat.
Usability testing yang dilakukan pada hasil klasifikasi sistem menunjukan penggunaan CART
pada SPPK dapat mendukung beberapa kriteria ideal dari SPPK itu sendiri.

Kata Kunci : Sistem Pendukung Pengambilan Keputusan (SPPK), pohon keputusan, Classification
and Regression Tree (CART), medis, obat, usability

Abstract
Decision making is crucial process especially for an organization like hospital. Medical world has
complex and semi-structure problem that can caused fatal error if it is handled inappropriate.
Therefor a Decision Support System is needed and hope that it can help decision maker to make
the decision. Add data mining method into DSS, especially for being used in healthcare, can
support DSS in solving complex question or problems (semi-structured problems) in medical
world, which can not be solved with DSS only. Then with data mining, that is decision tree method
Classification and Regression Tree (CART), binary tree that can handle variables or many
features, good precision, easy to understood and fast computation, hope that it can solve medical
problems quickly and precisely.Usability testing that is done to system’s classification result
showed that CART can support some criteria of the DSS.

Keywords : Decision Support System (DSS), decision tree, Classification and Regression Tree
(CART), medical, medicine, healthcare, usability
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

I.1 Latar Belakang 

 Proses pengambilan keputusan telah menjadi proses yang sangat 

penting bagi organisasi seperti rumah sakit. Tindakan cepat dan tepat 

diperlukan dalam menangani penyakit pasien. Laju perkembangan penyakit 

dan ilmu kedokteran, serta ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin 

cepat, mengharuskan para pengambil keputusan untuk tidak kehilangan 

momentum. Namun, dunia medis memiliki masalah kompleks dan semi-

terstruktur [7], masalah semi-terstruktur adalah yaitu masalah yang memiliki 

sebagian elemen-elemen yang atau hubungan yang dimengerti pengambil 

keputusan, dalam SPPK merupakan masalah yang memiliki sebagian 

decision modelling process, masalah tersebut dapat mengakibatkan 

kesalahan fatal jika tidak ditangani dengan tepat.  

 Kesalahan dokter pada umumya terdapat pada beberapa proses seperti 

proses diagnosa, pengobatan atau perawatan pasien, pada saat operasi, dan 

salah resep atau obat [14]. Kesalahan tersebut umumnya disebut malpraktek 

yaitu pelanggaran praktek medis sesuai dengan kode etik dokter, dan 

disertai pelanggaran hukum pidana [15]. Medication error atau kesalahan 

penentuan obat yang tepat bagi penderita biasanya disebabkan kurangnya 

informasi mengenai pasien (alergi, riwayat sakit), kesalahan informasi obat 

(nama, dosis), peracikan dan pelabelan yang salah, kesalahan diagnosa di 

awal, kesalahan membaca dan menulis resep obat [16]. Untuk itu 

dibutuhkan sebuah sistem pendukung pengambilan keputusan (SPPK) yang 

dapat membantu mengatasi masalah tersebut.  

 Penambahan metode data mining pada SPPK khususnya pada bidang 

kesehatan dapat menyelesaikan masalah atau pertanyaan kompleks (semi-

structured problems) dalam dunia medis yang tidak bisa dilakukan hanya 

dengan SPPK yang menggunakan kompleks query saja [7]. Maka sebuah 

Knowledge Discovery in Database melalui data mining dengan metode 
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decision tree untuk klasifikasi obat dengan data pasien pada tugas akhir ini 

diharapkan bisa memberikan solusi. Algoritma decision tree yang dipilih 

adalah Classification and Regression Tree (CART), pohon biner yang dapat 

mengatasi variabel atau fitur yang banyak, akurasi yang cukup baik, mudah 

dimengerti, dan komputasi cukup cepat [11] sehingga diharapkan dapat 

menyelesaikan masalah medis dengan cepat dan tepat. 

 

I.2 Rumusan Masalah 

 Permasalahan yang diangkat pada Tugas Akhir ini adalah bagaimana 

mengimplementasikan sebuah SPPK, yang memiliki permasalahan semi-

terstruktur, menggunakan Classification and Regression Trees (CART) 

untuk klasifikasi obat dan pasien dalam rangka mendukung pengambilan 

keputusan untuk menentukan obat yang tepat bagi pasien. 

Hipotesa:  

Metode CART memenuhi beberapa karakteristik dan kemampuan Sistem 

Pendukung Pengambilan Keputusan, antara lain mendukung semi-structured 

decisions, for groups and individuals, ease of use, dan effectiveness not 

efficiency. 

 

I.3 Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:  

a. Mengimplementasikan CART pada SPPK 

b. Mengekstraksi rule atau pola dari hasil analisis tree 

c. Menganalisis akurasi hasil keputusan SPPK yang menggunakan CART 

tersebut, apakah obat tersebut sesuai dengan kondisi pasien 

d. Menganalisis karakteristik SPPK yang dapat terpenuhi oleh metode 

CART. 

 

I.4 Batasan Masalah 

Analisis tugas akhir ini dibatasi pada beberapa hal, sebagai berikut : 

a. Catatan medis pasien yang digunakan terbatas. Tapi tetap memenuhi 

kriteria standar data agar memenuhi untuk dianalisis. Batasan medis 

tersebut antara lain hanya  sepuluh kasus kesehatan umum yang lazimnya 
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ditangani dokter di Puskesmas, dan hanya data obat generik untuk 

penyakit tersebut yang digunakan. 

b. Data kesehatan yang valid dan keberhasilan sistem ditentukan oleh 

seorang pakar di dunia kesehatan, untuk kasus ini adalah dokter dan 

apoteker. 

c. Sistem ini menggunakan lingkungan pemrograman berbasis Java dengan 

database MySQL. 

 

I.5 Metodologi Penyelesaian Masalah 

Metodologi penyelesaian masalah yang akan digunakan adalah :  

a. Studi Literatur 

Pada tahap ini dilakukan pemahaman literatur yang berhubungan dengan 

SPPK, metode dan konsep data mining (CART) serta mengenai domain 

permasalahan (medical treatment and prescription, pharmacy) 

b. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini, dilakukan pencarian data pakar mengenai kesehatan, dan 

penyakit, data obat-obatan sekaligus dilakukan proses preprocessing pada 

data tersebut sebagai data untuk membangun atau melakukan training 

pada SPPK. Kemudian melakukan pencarian data rekam medis untuk 

pengujian. 

c. Pemodelan Sistem 

Pemodelan sistem yang dibuat meliputi pemodelan menggunakan 

diagram flow chart untuk menggambarkan alur kerja keseluruhan sistem 

secara umum, diagram use case, diagram sequence, dan diagram kelas. 

d. Implementasi Sistem 

Membangun sistem, dari rancangan sistem yang sebelumnya telah dibuat, 

yang menerapkan hasil Classification and Regression Trees pada Sistem 

Pendukung Pengambilan Keputusan. 

e. PengujianSistem 

Pengujian sistem dilakukan dengan menginputkan beberapa kasus 

penyakit yang didapat dari data rekam medis Puskesmas. Kemudian 
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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan 

 Dari hasil analisis dan pengujian di atas, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan, yaitu : 

1. Tingkat akurasi sistem cukup baik, karena masih dalam toleransi pakar. 

Meski tidak mencapai 100%, sistem membantu meningkatkan kualitas 

keputusan pasien dengan memberikan pengetahuan rekam medis dan 

informasi obat yang tepat, terlihat dengan meningkatnya akurasi ketika 

menggunakan sistem atau adanya pengetahuan mengenai rekam medis. 

2. Poin 1 menunjukan bahwa keputusan yang dibuat bersifat semi-

terstruktur karena mempertimbangkan banyak variabel untuk membuat 

keputusan, tidak cukup hanya mengetahui gejala pasien untuk membuat 

keputusan, namun perlu pengetahuan mengenai rekam medis pasien.  

3. Effisiensi waktu berbanding terbalik dengan peningkatan effektifitas. 

Dimana waktu yang dibutuhkan untuk memutuskan obat setiap gejala 

sampai diputuskan diagnosisnya memerlukan rata-rata lebih dari 90 

detik setelah dokter mengetahui gejala (bukan waktu pemeriksaan 

pasien). Dimana waktu yang dibutuhkan untuk memutuskan obat 

dengan cara manual adalah kurang dari 1 menit setelah dokter 

memeriksa pasien dan mengetahui semua gejala pasien. 

4. User merasa nyaman dengan SPPK menggunakan CART ini. User-

friendliness, sebuah human-machine interface yang interaktif dapat 

membuat user mudah mengerti dan mempelajarinya, sehingga dapat 

digunakan baik oleh perseorangan maupun sekelompok orang dalam 

lingkungan kerja yang sama. Kemudahan membaca pohon dan 

perhitungan Gini pada CART memudahkan pakar mengerti dasar SPPK 

ini dibuat dan meningkatkan efektifitas SPPK itu sendiri. 

 

V.2 Saran 

 Beberapa saran yang dapat digunakan untuk pengembangan sistem ini 

antara lain: 

1. Melakukan analisis terhadap karakteristik SPPK yang lain yang dapat 

terpenuhi oleh decision tree CART. 

2. Menggunakan metode data mining lain untuk membangun SPPK. 

3. Menghilangkan batasan masalah kasus penyakit, gejala, dan obat yang 

digunakan. 

4. Melakukan preprocessing dataset rekam medis agar lebih akurat. 
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